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This study aims to conduct an analysis in order to determine the effect of students' self confidence in the 
mathematical reasoning abilities of vocational students. The method carried out by researchers is a 
correlational research method based on a quantitative approach, which connects the presence or absence of 
influence in mathematical reasoning ability with self confidence. Sampling of research conducted is as many as 
20 students in one of the State Vocational Schools in Cimahi City. In this case the two influences of cognitive 
and affective abilities consist of tests and non-tests. The test is done by using mathematical reasoning abilities 
using three indicators as many as 5 items, while the non test uses a self confidence questionnaire of 20 
statement scale. Based on the results that have been obtained that students' self confidence has a positive 
influence on the ability to think mathematical reasoning of vocational students. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis agar dapat mengetahui pengaruh self  confidence siswa 
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa SMK. Metode yang dilakukan peneliti ialah metode 
penelitian korelasional berdasarkan dengan pendekatan kuantitatif, yang menghubungkan ada atau tidaknya 
pengaruh dalam kemampuan penalaran matematis dengan self confidence. Pengambilan sampel penelitian 
yang dilakukan yaitu sebanyak 20 siswa disalah satu SMK Negeri di Kota Cimahi. Dalam hal ini melihat dua 
pengaruh kemampuan kognitif dan afektif terdiri dari tes dan non tes. Tes dilakukan dengan menggunakan 
kemampuan penalaran matematis dengan menggunakan tiga indikator sebanyak 5 butir soal, sedangkan non tes 
dengan menggunakan angket self confidence sebanyak 20 skala pernyataan. Berdasarkan hasil yang telah 
diperoleh bahwa self confidence siswa memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir penalaran 
matematis siswa SMK. 
 
Kata kunci: Kemampuan penalaran matematis, self confidence 
 
Persaingan yang terjadi memaksa kita untuk dapat berperan aktif didalamnya agar tidak 
menjadi sumber daya manusia yang terbelakang. Salah satu cara dalam menyeimbangi masalah 
persaingan tersebut ialah dengan pendidikan. Matematika menjadi salah satu ilmu yang berperan 
penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang diharapkan yang dapat dinyatakan di dalam 
kehidupan sehari-hari (Isnaeni et al, 2018:309). Menurut Bani (2011) dalam belajar matematika harus 
dipahami dengan penalaran   dan suatu penalaran dilatih dengan memahami melalui belajar 
matematika. Jika siswa dapat memahami soal permasalahan matematika siswa sudah berpikir dan 
melakukan daya nalarnya, sehingga sudut pandangnya dapat mempengaruhi pola piker logis,  analitis, 
kritis dan kreatif siswa terhadap penyelesaian permasalahannya (Bernard, 2015:198) dan melakukan 
pendugaan berdasarkan pengalaman siswa sampai mendapatkan pemahaman siswa (Bernard, 
2016:86). 
Terlihat dari ungkapan di atas bahwa matematika proses berpikir siswa dengan menggunakan 
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daya nalarnya agar mampu menyelesaikan permasalahan matematika yang diberikan (Bernard & 
chotimah, 2018). Untuk menyelesaikan permasalahan matematis siswa harus memiliki beberapa 
kemampuan salah satunya adalah kemampuan penalaran matematis. Kemampuan penalaran 
matematis adalah salah satu kemampuan yang menggunakan penalaran siswa dalam menyelesaikan 
soal dari proses kesimpulan siswa (Chotimah, Bernard, & Wulandari, 2018; Diniyah, et al, 2018: 14). 
Menurut (Shadiq, 2009) siswa sangat memerlukan kemampuan penalaran matematis, karena 
dalam matematika pola pikir siswa diperlukan untuk melibatkan pemikiran yang kritis, sistematis, 
logis dan menggeneralisasikan data. Namun, kemampuan penalaran matematis siswa belum sesuai 
dengan apa yang diharapkan. Kurangnya kemampuan penalaran matematis siswa ialah salah satu 
penyebab siswa belum mampu menyelesaikan permasalahan matematika dengan baik. Secara umum 
siswa belum bisa melakukan strategi dalam menjawab soal  (Ruseffendi, 1991:234; Hulu, 2009). 
Dalam belajar matematika banyak yang menganggap dapat menekankan aspek kognitif saja, 
justru pengembangan sikap sebagai bagian dari sikap dalam menyelesaikan mata pelajaran di sekolah 
(Hendriana, 2014). Salah satu yang dapat mengatasi dalam permasalahan pembelajaran matematika 
ialah mengenai kepercayaan diri siswa (Setyaningrum, Ariyanto & Sutrisno, 2017). 
Self Confidence ialah aspek kepribadian siswa yang mempunyai peranan dalam 
mengaktualisasi potensi yang dimiliki siswa. Dengan self confidence yang baik siswa mampu dalam 
belajar matematika. Menurut Setyaningrum, Ariyanto dan Sutrisno (2017) bahwa dengan self 
confidence siswa dapat mengukur kemampuan penalaran matematis. Dengan self confidence dapat 
mengatasi permasalahan matematika, karena siswa cenderung menemukan dan memahami masalah 
matematika yang dihadapi. Rendahnya suatu self confidence terhadap kemampuan penalaran 
matematis siswa yang dilakukan diperlukan penelitian lebih mendalam sehingga penelitian ini 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasional dengan pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Metode ini bertujuan untuk mencari dan mengetahui 
pengaruh atau hubungan antara dua variable atau lebih. Populasi dari penelitian ini adalah siswa SMK 
di kota Cimahi. Sedangkan sampelnya adalah sebanyak 20 siswa di salahsatu SMK di kota Cimahi. 
Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari tes kemampuan penalaran matematis dan angket self 
confidence. Instrumen tes kemampuan penalaran matematis terdiri dari 5 butir soal dan angket self 
confidence sebanyak 20 skala pernyataan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji normalitas data dan uji linearitas dilakukan setelah hasil uji statistika regresi dilakukan 
terlebih dahulu. Berikut hasil uji dari normalitas data yang terdapat pada tabel 1. 
   Tabel 1.  
Uji Normalitas Data Penalaran dan Self Confidence 
 
Kolmogorov-Smirnov(a) 
Statistic df Sig. 
Tes ,178 20 ,097 
Angket ,192 20 ,064 
 
Bila dilihat dari hasil uji normalitas data di atas terlihat bahwa nilai dari sig >α = 0.05. Maka dapat 
dilihat bahwa data tersebut sudah berdistribusi normal. 
Tahap selanjutnya dapat melakukan uji linearitas self confidence terhadap kemampuan 
penalaran matematis siswa. Berikut hasil uji dari linearitas data yang terdapat pada tabel 2. 
Tabel 2. 
Uji Linearitas Data 






1932,561 11 175,687 1,795 ,208 
  Linearity 90,068 1 90,068 ,920 ,365 
  Deviation 
from 
Linearity 
1842,492 10 184,249 1,883 ,191 
 Within Groups 782,917 8 97,865   
 Total 2715,478 19    
 
Bila dilihat dari hasil uji linearitas Tabel 2. bahwa terdapat hubungan yang linear dari kemampuan 
penalaran matematis dan self confidence, dikarenakan nilai signifikansi Deviation from Linearty yang 
diperoleh > α = 0,05.   
Uji regresi adalah uji yang dilaksanakan selanjutnya agar terlihat apakah ada pengaruh self 
confidence belajar siswa terhadap kemampuan penalaran matematis. Berikut hasil uji dari linearitas 
data yang terdapat pada tabel 3, Tabel 4 dan Tabel 5. 
Tabel 3. 
Uji Regresi Data 
Model  
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 90,068 1 90,068 ,618 ,452(a) 
Residual 2625,409 18 145,856   
Total 2715,477 19    
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Bila dilihat dari hasil uji Regresi data diatas, diperoleh nilai sig yaitu sebesar 0,452 yaitu menunjukan 
bahwa signifikasi self confidence memberi pengaruh yang positif terhadap kemampuan penalaran 
matematis siswa yaitu dengan taraf signifikansinya sebesar 5%. 
 Tabel 4.  
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,192(a) ,124 -,041 14,027 
 
Jika dilihat dari hasil Tabel 4 diatas koefisien korelasi yaitu sebesar 0,192 menunjukan bahwa 
hasil dari hubungan self confidence dengan kemampuan penalaran matematis siswa tergolong sangat 
lemah kemudian nilai koefisien determinasi sebesar 0,124. Dari hasil data pada Tabel 4 bahwa 
kemampuan penalaran matematis siswa dipengaruhi oleh self confidenceyaitu sebesar 12,4% 
kemudian 87,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar self confidence belajar siswa. 






Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta B Std. Error 
1 (Constant) 46,219 25,855  1,710 ,104 
Afektif ,557 ,327 ,182 ,786 ,442 
 
Jika dilihat dari hasil pada Tabel 5 diatas bahwa mengenai pengaruh self confidence terhadap 
kemampuan penalaran matematis siswa: 
Y = 46,219 + 0,557x 
Hal tersebut dapat didefinisikan bahwa self confidence bernilai 0, maka kemampuan penalaran 
matematis siswa bernilai 46,219. Kemudian terlihat juga bahwa koefisien dari self confidence sebesar 
0,557 bernilai positif maka terdapat pengaruh positif antara self confidence terhadap kemampuan 
penalaran matematis siswa. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi self confidence 
maka semakin tinggi juga kemampuan penalaran matematis siswa. Sejalan dengan Aeni, Nurfahriani 
dan Kadarisma (2018) bahwa kepercayaan diri memiliki hubungan yang signifikan dengan 
kemampuan penalaran matematis, semakin tinggi kepercayaan diri siswa maka semakin tinggi 
kemampuan penalaran matematisnya . 
Berikut adalah soal dan jawaban pada soal tes kemampuan penalaran matematis:  
 
Gambar 1. Soal tes kemampuan penalaran matematis 
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Gambar 4. Jawaban siswa dengan self confidence yang tinggi 
 
Berdasarkan Soal tersebut siswa diminta untuk menyusun konjektur dalam menganalisis 
masalah dalam menggunakan hubungan soal dari kasus 1 dan 2. Namun pada Gambar 2 siswa hanya 
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langsung menjawab nilai Sn saja tanpa menganilisis hubungan dengan menyusun konjekturnya. Hal 
ini dipengaruhi oleh kurangnya self confidence salah satu indikator  bertanggungjawab dalam belajar 
matematika dengan hal ini siswa belum bisa mempersiapkan diri secara matang terhadap 
permasalahan yang kompleks karena penguatan konsep yang kurang, maka jawaban siswa di atas 
sangat sederhana dan kurang tepat dalam menjawabnya. Sedangkan Gambar 3 siswa telah dapat 
menjawab setengah dari konsep yang menjadi permasalahan dalam soal , hal ini dipengaruhi oleh 
siswa dalam bertanggungjawab dalam belajar matematika masih belum cukup. Sedangkan pada 
bagian Gambar 4 siswa dapat sempurna menjawab penyelesaian dengan menyusun konjektur sesuai 
dengan pola dan hubungan yang ada dalam permasalah, dan siswa sudah dapat mempersiapkan diri 
dengan matang jika menemukan konsep yang kompleks. Maka dari itu terlihat bahwa self confidence 
siswa baik akan mempunyai pengaruh terhadap jawaban yang diberikan oleh siswa. Hal tersebut 
sejalan dengan (Setyaningrum, Ariyanto & Sutrisno, 2017) semakin baik self confidence maka 
semakin baik pula kemampuan penalaran matematis siswa. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh bahwa self confidence memiliki pengaruh 
positif terhadap kemampuan penalaran matematis siswa sebesar 12,4 % kemudian 87,7% dipengaruhi 
oleh faktor lain diluar self confidence. Terlihat bahwa terdapat perbedaan dalam jawaban yang 
diberikan antara siswa yang memiliki self confidence yang kurang dengan siswa yang memiliki self 
confidence yang baik.  
 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran penulis yaitu karena hal pengaruhnya cukup baik 
maka afektif dengan self confidence disertai dengan kemampuan penalaran matematis dapat 
dilakukan dalam proses pembelajaran. 
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